BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V atau bab terakhir akan dijabarkan kesimpulan dan saran dari
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan merupakan rangkuman dari proses
perancangan aplikasi serta memuat jawaban dari perumusan masalah yang ada
pada bab |I. Sedangkan saran merupakan saran untuk penelitian serupa di masa

mendatang.

VA1 Kesimpulan
Terdapat empat buah kesimpulan yang didapatkan dari proses

perancangan aplikasi. Kesimpulan berkaitan dengan tahapan yang dilakukan yaitu

identifikasi kebutuhan, perancangan alternatif, pengembangan prototipe, dan
evaluasi prototipe. Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang berjudul

“Perancangan Aplikasi Mobile untuk Mencegah Food Waste pada Ibu Rumah

Tangga yang Bekerja”.

1. Identifikasi kebutuhan dengan mewawancarai lima orang responden
secara langsung. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan
enam butir pertanyaan. Didapatkan 16 daftar kebutuhan terkait aplikasi
yang akan dikembangkan dari proses wawancara. Diantaranya yaitu
aplikasi menyediakan bahan makanan dengan takaran tertentu, memiliki
fitur history dan peringatan, menyediakan video tutorial, menyediakan
panduan memasak, dapat membantu mengingatkan masa pakai suatu
bahan makanan, dan sebagainya.

2. Perancangan alternatif dilakukan dengan cara desain workshop dan
mengajak tiga orang perancang. Masing-masing perancang akan
menghasilkan satu buah rancangan alternatif. Perancangan alternatif
dibuat dalam bentuk wireframe atau kerangka gambar yang di dalamnya
terdapat ide-ide perancang terkait dengan fitur yang akan dikembangkan
pada aplikasi berdasarkan daftar kebutuhan. Setiap rancangan alternatif

diberikan penilaian berupa kelebihan dan kekurangan oleh responden.
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V.2

Hasil penilaian akan dikombinasikan untuk dijadikan acuan pada tahapan
pengembangan prototipe.

Nama aplikasi yang dikembangkan adalah Porsi Pas. Prototipe memiliki
dua fitur utama yaitu Menu Spesial Porsi Pas dan Semua Kategori. Pada
Menu Spesial terdapat beragam pilihan menu yang telah dikategorikan.
Pengguna dapat memesan menu makanan dengan takaran yang sesuai
dengan jumlah orang yang ada di rumah. Terdapat dua metode
pengiriman yaitu langsung dan dijadwalkan sesuai dengan waktu yang
tersedia. Pada Semua Kategori, pengguna dapat memesan bahan
makanan tertentu secara satuan dan sesuai dengan jumlah yang
diinginkan oleh pengguna. Terdapat fitur lain yaitu Isi Kulkas. Bahan
makanan yang telah dipesan akan secara otomatis tersimpan di dalam
fitur Isi Kulkas. Pengguna juga dapat menambahkan bahan makanan
yang dibeli di luar aplikasi Porsi Pas. Pengguna juga dapat melihat riwayat
belanja dan dapat memantau status pengiriman.

Didapatkan hasil perhitungan efektivitas sebesar 86% dan efisiensi
sebesar 88,57%. Hasil ini dapat dikatakan cukup baik karena melebihi
batas minimal yaitu 70%. Total skor yang didapatkan dari kuesioner SUS
adalah sebesar 80,36. Dari kuesioner ini, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Porsi Pas dapat diterima dengan sangat baik. Terdapat tiga buah
komentar negatif atau masukan yang diberikan oleh responden.
Komentar ini dapat dijadikan bahan perbaikan. Perbaikan prototipe
dilakukan dengan mengubah ukuran tulisan, mengubah tombol, dan

menambahkan notifikasi peringatan pada halaman beranda.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang

dapat diperbaiki pada penelitian serupa selanjutnya. Perbaikan yang diberikan

disampaikan berupa saran agar kedepannya penelitian dapat dilakukan dengan

lebih baik dan memerhatikan beberapa hal. Berikut merupakan saran yang

disajikan dalam bentuk poin-poin sebagai berikut.

1.

Pada proses desain workshop sebaiknya digunakan storyboard dan use
case sebagai alat bantu proses perancangan alternatif yang dilakukan

oleh perancang.
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Pada penelitian mendatang sebaiknya diberikan informasi terkait cara
pengelolaan limbah dari sisa makanan yang terbuang.
Proses evaluasi sebaiknya juga memerhatikan kriteria usability lain

seperti memorability dan learnability.
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